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ABSTRACT 

This research is motivated by students' focus solely on textbooks and the lack of 
learning media in the learning process, which has resulted in low average IPAS 
learning outcomes. This study aims to determine the IPAS learning outcomes of 
Grade III students at UPTD SDN 95 Abbekae in a class using dioramas and in a 
class not using dioramas, and to determine the effect of dioramas on the IPAS 
learning outcomes of Grade III students at UPTD SDN 95 Abbekae. This research 
uses a Quasi Experimental Design. The population in this study is all Grade III 
students at UPTD SDN 95 Abbekae. The sampling technique used is total 
sampling or saturated sampling. The instrument used is a multiple-choice test 
instrument.The results of the study show that the IPAS learning outcomes of the 
experimental group of students using dioramas were 84.8% with a mastery 
category and 15.1% with a non-mastery category. The IPAS learning outcomes of 
the control group of students not using dioramas were 45.4% with a mastery 
category and 54.5% with a non-mastery category. Based on the hypothesis testing 
results, sig 0.000 means that H0 is rejected (0.000 < 0.05) and H1 is accepted 
because (0.395 > 0.05).  In the t-test analysis, Sig > t-table or (5.819 > 1.997). 
Therefore, it can be concluded that there is a significant effect between classes 
taught with dioramas and classes not taught with dioramas on the IPAS learning 
outcomes of Grade III students at UPTD SDN 95 Abbekae. 

Keywords: Learning Media, Diorama Media, Learning Outcomes 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh peserta didik yang terfokus hanya pada buku 
paket pelajaran dan kurangnya media pembelajaran dalam proses pembelajaran  
yang berdampak pada rata-rata hasil belajar IPAS yang rendah.  Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui hasil belajar IPAS peserta didik kelas III UPTD SDN 
95 Abbekae  dikelas yang menggunakan media diorama dan dikelas yang tidak 
menggunakan media diorama serta untuk mengetahui pengaruh media diorama 
terhadap hasil belajar IPAS peserta didik kelas III UPTD SDN 95 Abbekae. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian Quasi Experimental Design. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas III di UPTD SDN 
95 Abbekae. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik total 
sampling atau sampel jenuh. Instrumen yang digunakan adalah Instrumen tes 
berupa soal pilihan ganda. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 
tingkat hasil belajar IPAS peserta didik  kelas eksperimen yang menggunakan 
media diorama diperoleh nilai 84,8 % dengan kategori tuntas belajar dan diperoleh 
nilai 15,1% dengan kategori tidak  tuntas belajar.  Tingkat hasil belajar IPAS 
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peserta didik kelas kontrol yang tidak menggunakan media diorama diperoleh nilai  
45,4% dengan kategori tuntas belajar dan diperoleh nilai 54,5 % dengan kategori 
tidak tuntas belajar.  Berdasarkan pengelolaan hasil uji hipotesis diperoleh sig 
0,000 artinya bahwa H0 ditolak (0,000 < 0,05) dan H1 diterima karena (0,395 > 
0,05). Sedangkan pada analisis uji T, Sig > ttabel atau (5,819 > 1,997). Maka 
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara kelas  yang 
diajarkan dengan media diorama dengan kelas yang tidak diajarkan dengan media 
diorama terhadap hasil belajar IPAS  peserta didik kelas III UPTD SDN 95 
Abbekae. 
 
Kata Kunci: Media Pembelajaran, Media diorama, Hasil Belajar, 
 
A. Pendahuluan  

Pendidikan adalah segala 

pengalaman belajar yang terjadi di 

mana-mana dan sepanjang hidup, 

situasi hidup yang mempengaruhi 

pertumbuhan individu, dan 

pengajaran yang diberikan di sekolah 

sebagai lembaga pendidikan formal. 

Pendidikan juga mencakup semua 

pengaruh sekolah terhadap anak-

anak dan remaja yang diberikan 

kepada mereka untuk mempelajari 

dan menjadi penuh kesadaran (Khoiri 

et al., 2023 : 85) Menurut Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI)  

pendidikan adalah proses perubahan 

sikap dan perilaku seseorang dalam 

upaya mendewasakan diri melalui 

upaya panduan dan arahan. 

Hifni, (2015 : 11) pembelajaran 

IPA sangat penting untuk 

meningkatkan kualitas peserta didik, 

mencakup aspek pengetahuan dan 

keterampilan. IPA membahas dunia 

fisik, bagaimana perubahan 

lingkungan memengaruhi pandangan, 

dan cara manusia menangani 

masalah dalam kehidupan sehari-

hari. 

Media pembelajaran 

mempunyai peran sebagai 

pendukung pembelajaran. Media 

dapat membantu siswa memahami, 

merasakan, melihat, serta 

menghayati informasi yang diberikan 

oleh guru melalui indra yang 

dimilikinya, media pembelajaran 

sebagai pendukung pembelajaran 

memiliki tujuan untuk meningkatkan 

efektivitas pembelajaran. 

Penggunaan media pembelajaran 

memudahkan siswa belajar dan 

membangun pengetahuannya 

sehingga tujuan pembelajaran bisa 

tercapai (Wulandari & Agustina, 

2023: 2).  

Berdasarkan hasil observasi 

awal yang dilakukan peneliti di UPTD 

SDN 95 Abbekae pada tanggal 12 

November 2024 didapati masalah 
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dari proses belajar di kelas III pada 

mata pelajaran IPAS yaitu saat guru 

menjelaskan materi pembelajaran, 

didapati banyak peserta didik yang 

kurang memperhatikan penjelasan 

guru. Peserta didik terfokus hanya 

pada buku paket atau buku pelajaran 

dan kurangnya media pembelajaran 

yang memadai sebagai penunjang 

keberlangsungan proses belajar 

mengajar sehingga membuat 

keterlibatan peserta didik pada saat 

proses  pembelajaran  menjadi 

rendah serta kurang maksimal dalam 

memahami konsep atau materi 

pembelajaran, sehingga berdampak 

pada nilai rata-rata hasil belajar IPAS 

yang masih dikategorikan rendah. 

Nilai rata-rata hasil belajar IPAS 

dikategorikan rendah karena masih 

ada beberapa siswa yang gagal 

mencapai nilai Kriteria Ketercapaian 

Tujuan Pembelajaran (KKTP).  

Adapun media pembelajaran 

yang ditawarkan yaitu media 

pembelajaran diorama. Media 

diorama merupakan sebuah alat 

bantu mengajar yang dituangkan 

dalam miniatur kecil tiga dimensi 

untuk menyampaikan mata pelajaran 

tertentu (Ainurrahmah & Erwin, 2022: 

313). Prabowo (2017: 23) media 

diorama dapat menjadi alternatif 

pemecahan masalah karena media 

diorama sangat sesuai dengan mata 

pelajaran IPA yang banyak 

membahas rentang fenomena-

fenomena alam. Menggunakan media 

diorama, dapat memberikan 

pengalaman langsung kepada siswa 

untuk mengamati dan menelaah 

fenomena alam dalam bentuk model 

3 dimensi dalam diorama yang sesuai 

dengan aslinya.  

Penelitian mengenai media 

diorama ini telah dilakukan oleh 

Samosir, Purba, dan Purba tahun 

2022 yang menunjukkan bahwa ada 

pengaruh media diorama terhadap 

hasil  belajar siswa pada subtema 

pentingnya makanan sehat bagi 

tubuh di kelas V SD Negeri 091522 

Marubun Jaya. Penelitian yang 

serupa telah dilakukan oleh 

Rahmawati dan Sati tahun 2021 yang 

menujukkan bahwa penggunaan 

media pembelajaran diorama efektif 

terhadap hasil belajar peserta didik 

pada tema ekosistem di kelas V SD 

Negeri 2 Jatirenggang Kecamatan 

Pabuaran Kabupaten Cirebon. 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini merupakan  

penelitian eksperimen jenis penelitian  

yang digunakan dalam penelitian ini 
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adalah quasi eksperimen dengan 

bentuk non-equivalent control group 

design, yang terdiri dari kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas III UPTD SDN 95 

Abbekae pada tahun ajaran 

2024/2025 sebanyak 66 peserta 

didik. Dalam penelitian  ini, penulis 

mengambil sampel dengan 

menggunakan teknik  total sampling 

atau sampel jenuh. Instrumen 

penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu tes hasil belajar, 

lembar observasi dan dokumentasi. 

Teknik analisis data yang digunakan 

terdiri dari dua bagian yaitu analisis 

statistik deskriptif dan analisis statistic 

inferensial digunakan untuk menguji 

terkait hipotesis dengan 

menggunakan uji-t. Namun sebelum 

dilakukan pengujian hipotesis, 

terlebih dahulu dilakukan uji 

normalitas dan uji homogenitas. 

 

C.Hasil Penelitian dan 
Pembahasan  

 Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan di UPTD SDN 95 Abbekae, 

diperoleh data hasil belajar peserta 

didik berupa hasil tes yang diberikan 

pada pretest dan posttest mata 

pelajaran IPAS peserta didik kelas III 

UPTD SDN 95 Abbekae dapat dilihat 

pada tabel berikut ini : 
Tabel 1 Analisis Deskriptif Statistik 

Pretest dan Posttest Hasil Belajar IPAS 

Kriteria 

Kelas 
Eksperimen 

Kelas 
Kontrol 

Pret
est 

Post
test 

Pret
est 

Pos
test 

N 33 33 33 33 
Nilai 

Minimum 
35 55 30 40 

Nilai 
Maksimum 

75 95 70 85 

Range 40 40 40 45 
Rata-rata 57,1

2 
77,4

2 
48,1

8 
60,
76 

Std. 
Deviation 

10,1
57 

11,1
19 

10,9
56 

12,
127 

 Berdasarkan tabel 1 dapat 

diketahui bahwa sampel kelas 

eksperimen sebanyak 33 peserta 

didik dengan nilai terendah 35, nilai 

tertinggi 75,  nilai range     40, nilai 

rata-rata 57,12 dan standard deviasi 

10,157 pada pretest. Pada posttest 

diperoleh bahwa sampel sebanyak 33 

peserta didik, nilai terendah 55, nilai 

tertinggi 95, nilai range 40, nilai rata-

rata 77,42, dan standard deviation 

11,119. Dapat diketahui bahwa 

sampel kelas kontrol sebanyak 33 

orang, nilai terendah 30, nilai tertinggi 

70, nilai range 40, nilai rata-rata 

48,18, dan standard deviation 10,956 

pada pretest. Post test kelas kontrol 

diperoleh bahwa sampel sebanyak 33 

peserta didik, nilai terendah 40, nilai 

tertinggi 85, nilai range 45, nilai  rata-
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rata 60,76, dan standard deviatiom 

12,127. 
Tabel 2 Distribusi Frekuensi dan 
Persentase Skoe Pretest Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol  

Kategori 
Eksperim

en 
Kontrol 

F % F % 
Sangat 
tinggi 

90-
100 

0 0 0 0 

Tinggi 80-
89 

0 0 0 0 

Sedang 65-
79 

11 33,
3 

4 12,
1 

Rendah 51-
64 

11 33,
3 

8 24,
2 

Sangat 
Rendah 

0-
50 

11 33,
3 

21 63,
6 

 

 
 Dapat diketahui bahwa skor 

pretest kelas eksperimen tidak 

terdapat peserta didik yang 

memperoleh kriteria sangat tinggi dan 

tinggi, yang memperoleh kriteria 

sedang sebanyak 11 peserta didik 

dengan persentase 33,3%, kriteria 

rendah terdapat 11 peserta didik 

dengan persentase 33,3%, dan 

kriteria sangat rendah terdapat 11 

peserta didik dengan persentase  

33,3%.  Diketahui pula skor pretest  

kelas kontrol tidak terdapat peserta 

didik yang memperoleh kriteria 

sangat tinggi dan tinggi, yang 

memperoleh kriteria sedang 

sebanyak 4 peserta didik dengan 

persentase 12.1%, kriteria rendah 

terdapat 8 peserta didik dengan 

persentase 24.2%, dan kriteria 

sangat rendah terdapat 21 peserta 

didik dengan  persentase 63.6%. 
Tabel 3 Distribusi Frekuensi dan 
Presentase Skor Post-Test Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Kategori 
Eksperi

men 
Kontrol 

F % F % 
Sangat 
tinggi 

90-
100 

7 21,
2 

0 0 

Tinggi 80-
89 

1
1 

33,
3 

3 9,1 

Sedang 65-
79 

1
0 

30,
3 

12 36,
3 

Rendah 51-
64 

5 15,
1 

7 21,
2 

Sangat 
Rendah 

0-
50 

0 0 11 33,
3 

 

 
Dapat diketahui skor posttest 

kelas eksperimen yang memperoleh 

kriteria sangat tinggi sebanyak 7 

peserta didik dengan persentase 

21,2%, kriteria tinggi sebanyak 11 

peserta didik dengan persentase 

33,3%, kriteria sedang sebanyak 10 

peserta didik dengan persentase 

0 0 0 00 0 0 0
11

33,3

4
12,111

33,3

8
24,2

11

33,3
21

63,6

0
20
40
60
80

F % F %

Eksprimen Kontrol

In
te
rv
al

Sangat Tinggi
90-100

Tinggi 80-89

Sedang 65-79

7

21,2

0 0
11

33,3

3
9,110

30,3

12

36,3

5
15,1

7

21,2

0 0
11

33,3

0
10
20
30
40

F % F %

Eksprimen Kontrol

In
te
rv
al

Sangat Tinggi
90-100

Tinggi 80-89

Sedang 65-79
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30,3%, kriteria rendah sebanyak 5 

peserta didik dengan persentase 

15,1%, dan tidak terdapat peserta 

didik yang memperoleh kriteria 

sangar tendah.  Diketahui pula skor 

posttest pada kelas kontrol tidak 

terdapat peserta didik yang 

memperoleh kriteria sangat tinggi, 

kriteria tinggi sebanyak 3 peserta 

didik dengan persentase 9,1%, 

kriteria sedang sebanyak 12 peserta 

didik dengan persentase 36,3%, 

kriteria rendah sebanyak 7 peserta 

didik dengan persentase 21,2%, dan 

kriteria sangat rendah sebanyak 11 

peserta didik dengan persentase 

33,3%. Dapat disimpulkan bahwa 

hasil pretest kelas eksperimen dan 

kelas kontrol terbilang rendah 

sedangkan hasil posttest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol 

terbilang baik. 
Tabel 4 Deskriptif Ketuntasan Tes 

Pretest dan Posttest  Kelas Eksperimen 
dan Kelas Kontrol 

Krit
eria 

Eksperimen Kontrol 
Pretest Postte

st 
Pretest Posttest 

f % f % f % f % 
Tun
tas 

11 33
,3 

28 84
,8 

4 12
.1 

15 45,4 

Tida
k 

Tun
tas 

22 66
,6 

5 15
,1 

29 87
.8 

18 54,5 

 
 

 

 

Diketahui bahwa ketuntasan hasil 

tes pretest kelas eksperimen dan 

kelas kontrol belum mencapai 

ketuntasan secara klasikal, yang 

dimana ketuntasan klasikal dapat 

tercapai apabila minimal 75% siswa 

di kelas tersebut telah mencapai skor 

yang telah ditentukan dan dapat 

diketahui pula bahwa ketuntasan 

hasil posttest kelas eksperimen 

sudah mencapai ketuntasan klasikal, 

dapat disimpulkan bahwa setelah 

diberikan perlakuan atau treatment 

berupa penggunaan media 

pembelajaran diorama kepada 

peserta didik ketuntasan tes pada 

posttest  dapat meningkat. 

Pengujian Normalitas 
hasil uji normalitas diperoleh 

nilai signifikan pada posttest kelas 

eksperimen 0,085 dan nilai signifikan 

pada posttest kelas kontrol 0,260. 

Adapun kriteria pengujian normalitas 

yaitu sig > 0,05 maka data 

berdistribusi normal, jika sig < 0,05 

11
33,3 28

84,8

4 12,1 15
45,4

22

66,6

5 15,1
29

87,8

18

54,5

f % f % f % f %

Pretest Posttest Pretest Posttest

Tuntas Tidak Tuntas
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maka data berdistribusi tidak normal. 

Dari hasil pengujian maka nilai 

posttest kelas eksperimen lebih besar 

dari 0,05  (0,085 > 0,05) dan nilai 

posttest kelas kontrol lebih besar dari 

0,05 (0,260 > 0,05). Dari hasil 

tersebut maka menunjukkan bahwa 

hasil tes posttest kelas eksperimen 

dan posttest kelas kontrol pada mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

dan Sosial  (IPAS) kelas III UPTD 

SDN 95 Abbekae berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal.  

 

Pengujian Homogenitas 

Hasil uji homogenitas 

diperoleh nilai sig α = 0,391,  ini 

berarti nilai sig lebih besar dari α 

(0,391 > 0,05) sehingga  dapat 

disimpulkan bahwa kedua kelompok 

bersifat homogen, peserta didik kelas 

eksperimen dan kelas kontrol berasal 

dari populasi yang mempunyai 

variansi yang sama. 

Pengujian Hipotesis 
Berdasarkau uji hipotesis yang 

telah dilakukan, hasil posttest kedua 

kelompok yaitu kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol. Berdasarkan 

pengelolaan hasil hipotesis diperoleh 

Sig (2.Tailed) = 0,000  artinya bahwa 

H0 ditolak karena Sig (2.Tailed) < α 

atau (0,000 < 0,05). H1 diterima 

karena Sig (tailed) > α  atau (0,395 > 

0,05). Pada analisis uji T, Sig  > ttabel 

atau (5,819 > 1,997). Pengujian 

hipotesis tersebut dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara pembelajaran yang 

diajarkan dengan media diorama 

dengan pembelajaran yang tidak 

diajarkan dengan media diorama 

terhadap hasil belajar Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)  

pada peserta didik kelas III UPTD 

SDN 95 Abbekae. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilaksanakan di kelas III UPTD SDN 

95 Abbekae yang dilaksanakan 

selama lima kali pertemuan, hal ini 

menunjukkan hasil belajar peserta 

didik kelas eksperimen yang 

diajarkan menggunakan media 

diorama lebih tinggi dibanding di 

kelas kontrol yang diajarkan tidak 

menggunakan media diorama. Hasil 

belajar peserta didik pada mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

dan Sosial (IPAS) kelas III UPTD 

SDN 95 Abbekae yang menggunakan 

media diorama diperoleh nilai 

tertinggi 95 oleh 2 peserta didik dan 

nilai terendah 55 diperoleh oleh 2 

peserta didik sedangkan nilai rata-
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rata posttest kelas eksperimen 77,42 

dan standard deviasi sebesar 11,119. 

Hasil belajar peserta didik pada mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

dan Sosial (IPAS) kelas III UPTD 

SDN 95 Abbekae yang tidak 

menggunakan media diorama 

diperoleh nilai tertinggi 85 oleh 1 

peserta didik dan nilai terendah 

diperoleh 40 oleh 2 peserta didik, nilai 

rata-rata posttest kelas kontrol 60,76 

dan standard deviasi sebesar 12,127.  

  Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Muchtar dkk 

(2023) dengan hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa adanya 

peningkatan hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran  IPA setelah 

diterapkan penggunaan media 

diorama. Susanti dkk (2024) hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa 

penggunaan media diorama dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa 

terhadap materi IPAS. Hal ini sejalan 

dengan yang dilakukan oleh peneliti 

bahwa penggunaan media diorama 

dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa dan diperkuat dengan 

penelitian yang telah dilakukan oleh 

peneliti sebelumnya.  

Pada pengujian hipotesis dengan 

menggunakan uji t-test, dimana data 

yang diuji yaitu hasil posttest kedua 

kelas, diperoleh sig (2 tailed) = 0,000 

artinya bahwa H0 ditolak karena sig 

(2 tailed) < α atau (0,000 < 0,05). H1 

diterima karena Sig (2 tailed) > α atau 

(0,395 > 0,05). Pada analisis uji T, 

Sig > ttabel atau (5,819 > 1,997), 

dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar siswa yang 

diajarkan dengan menggunakan 

media diorama meningkat dari hasil 

belajar siswa yang tidak diajarkan 

tanpa menggunakan media diorama, 

dalam artian bahwa pembelajaran 

dengan menggunakan media 

diorama berpengaruh dan baik 

terhadap hasil belajar peserta didik 

kelas III di UPTD SDN 95 Abbekae.  

Sejalan dengan teori belajar 

Konstruktivisme  yang dikembangkan 

oleh Jean Piaget dan Lev Vygotsky, 

menekankan pentingnya pengalaman 

dalam pembelajaran. Penekanan dari 

teori konstruktivisme ada pada 

proses untuk menemukan teori dan 

pengetahuan yang dibangun dari 

kenyataan atau realita (Listiani, 

2024). Diorama, sebagai media 

pembelajaran yang 

memvisualisasikan dunia nyata, 

dapat memungkinkan siswa untuk 

membangun pengetahuan mereka 

melalui pengalaman langsung. Siswa 

bisa berinteraksi dengan objek 
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diorama dan mengkonstruksi 

pemahaman mereka berdasarkan 

pengamatan tersebut   

E. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan 

pembahasan, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa Hasil belajar 

peserta didik pada mata pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

(IPAS) kelas III UPTD SDN 95 

Abbekae yang menggunakan media 

diorama diperoleh nilai rata-rata 

posttest kelas eksperimen 77,42 dan 

standard deviasi sebesar 11,119. 

Hasil belajar peserta didik pada mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

dan Sosial (IPAS) kelas III UPTD 

SDN 95 Abbekae yang tidak 

menggunakan media diorama 

diperoleh nilai rata-rata posttest kelas 

kontrol 60,76 dan standard deviasi 

sebesar 12,127. Terdapat pengaruh 

pada penggunaan media diorama 

terhadap hasil belajar Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

kelas III UPTD SDN 95 Abbekae. Hal 

ini dibuktikan dengan uji hipotesis, 

berdasarkan pengelolaan hasil uji 

hipotesis diperoleh Sig (2-tailed) = 

0,000 artinya bahwa H0 ditolak 

karena Sig (2-Tailed) < α atau (0,000 

< 0,05) dan  H1 diterima karena Sig 

(2-tailed) > 0,05 atau (0,395 > 0,05). 

Sedangkan pada analisis uji T, Sig > 

ttabel atau (5,819 > 1,997). 
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